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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN. 

 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

a. pegawai yang memiliki riwayat atopic sebanyak 51 orang (51%)  

b. pegawai yang memiliki personal hygiene tidak baik adalah 80 pegawai 

(80%). 

c. sebanyak 54 pegawai terkena dermatitis kontak iritan (54%),  

d. Terdapat hubungan antara riwayat atopic dengan kejadian Dermatitis 

Kontak Iritan (DKI). 

e. Terdapat hubungan antara personal hygiene dengan kejadian Dermatitis 

Kontak Iritan (DKI). 

f. Terdapat hubungan riwayat atopic dan personal hygiene dengan kejadian 

Dermatitis Kontak Iritan (DKI). 

 

V.2. Saran 

V.2.1. Bagi Responden 

a. Sebaiknya mencuci tangan dengan sabun khusus dan air yang 

mengalir dan setelah mencuci tangan sebaiknya mengelap tangan 

dengan lap khusus tidak mengelap pada pakaian. 

Sebaiknya perkerja yang sudah terkena gejala-gejala dermatitis 

melakukan protekmum yang lebih untuk diri sendiri dan harus lebih 

peduli dengan penyakit kulit yang diderita dengan cara memeriksakan 

keluhan kedokter dan hasil pemeriksaan tersebut dapat di jadikan 

acuan untuk lebih hati-hati dalam melakukan pekerjaan. 
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V.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Agar lebih akurat dan pasti sebaiknya dalam pengambilan diagnostic 

tidak hanya dengan kuesioner penelitian tapi dengan adakanya 

pemeriksaan penunjang berupa uji tempel/pacth test hal ini akan lebih 

akurat karena peneliti kelak mampu membedakan dermatitis Kontak 

Alergi (DKA) atau Dermatitis Kontak iritan (DKI). 

b. Dalam menilai personal hygiene peneliti tidak hanya meninjau dari 

segi mencuci tangan, kaki setelah bekerja tapi perlu juga ditinjau 

arahan mencuci tangan yang baik dan benar terhadap bagian tubuh 

yang terkena zaritan. 

 

V.2.3. Bagi Pemilik Laundry 

a. Bagi pemilik laundry sebaiknya menyediakan dwash untuk mencuci 

tangan dan sabun khusus serta lap khusus. 

b. Lama kontak dengan bahan iritan bisa dikurangi dengan adanya 

pembagian shift pekerja yang lebih banyak terkena zat iritanya. 
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